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ABSTRAK

Tiany Vikasari Sutopo. NIM 1601015065. “Hubungan Ketidakharmonisan
Keluarga Dengan Interaksi Sosial Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Jakarta”.
Skripsi. Jakarta: Program Studi Bimbingan Konseling, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020

Permasalahan peran dan fungsi anggota keluarga tidak dilaksanakan sesuai
dengan kewajiban tidak berlangsung dengan fungsi masing-masing anggota
keluarga. Tujuan penelitian untuk memeperoleh hasil kemampuan siswa dalam
melakukan interaksi sosial. Metode penelitian menggunakan teknik pendekatan
kuantitatif deskriptif korelatif dengan populasi berjumlah 172 siswa yang terdiri
dari siswa kelas XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, XI MIPA 1, XI MIPA 2.
Pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan teknik probability sampling.
Teknik pengumpulan data dengan instrumen berupa skala angket yang telah diuji
melalui uji validitas dan uji reliabilitas dan uji homogenitas. Data yang diperoleh
dianalisis dengan melakukan wuji normalitas Kolmogorov Smirnov, uji
homogenitas Levene (homogenity of variances), uji linieritas, uji regresi
sederhana, dan uji hipotesis menggunakan product moment pearson. Hasil analisis
uji normalitas diperoleh nilai Asymp. Sig. variabel ketidakharmonisan keluarga
sebesar 0,074 dan interaksi sosial sebesar 0,200, yang keduanya lebih besar dari
0,05, maka kedua variabel terdistribusi normal. Hasil uji homogenitas diperoleh
nilai Sig. 0,483 lebih besar dari 0,05, maka data sampel berasal dari populasi yang
homogen. Hasil penelitian menunjukkan ketidakharmonisan keluarga siswa
termasuk dalam kategori sedang yang ditunjukkan dari nilai rata-rata sebesar
63,26. Tingkat interaksi sosial siswa termasuk dalam kriteria tinggi dengan
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 79,60. Hasil perhitungan uji hipotesis
menggunakan product moment pearson diperoleh nilai Sig. 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05,maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang
negatif antara ketidakharmonisan keluarga dengan interaksi sosial siswa.Nilai
koefisien korelasi sebesar 0,527 yang artinya hubungan ketidakharmonisan
keluarga dengan interaksi sosial bersifat sedang.Hubungan dikatakan negatif
karena hasil perhitungan data ketidakharmonisan keluarga berada pada kategori
sedang dan interaksi sosial berada pada kategori tinggi, yang artinya semakin
tinggi ketidakharmonisan keluarga maka semakin rendah interaksi sosial yang
dimiliki oleh siswa dan sebaliknya. Kesimpulan penelitian ketidakharmonisan
keluarga memberikan kontribusi (sumbangsih) sebesar 27,8%dengan interaksi
sosial yang sisanya sebesar 72,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Indikator
ketidakharmonisan keluarga yang memberikan pengaruh paling besar adalah tidak
mempunyai  waktu bersama keluarga. Faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi interaksi sosial yaitu faktor internal dan eksternal; faktor internal
diantaranya kecerdasan emosional, konsep diri, kondisi fisik dan mental serta
lainnya; faktor eksternal diantaranya pola asuh orang tua, lingkungan masyarakat,
penggunaan gadget,media sosial, dan faktor lainnya

Kata kunci: Ketidakharmonisan, Keluarga, Interaksi Sosial
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ABSTRACT

Tiany Vikasari Sutopo. NIM 1601015065. "The Relationship between Family
Disharmony and Social Interaction of Class Xl Students of SMA Negeri 10
Jakarta". Essay. Jakarta: Counseling Guidance Study Program, Faculty of Teacher
Training and Education, Prof. Muhammadiyah University DR. HAMKA, 2020

The problem of the role and function of family members is not carried out in
accordance with the obligations, it does not occur with the function of each family
member. The research objective was to obtain the results of students' abilities in
social interaction. The research method used a descriptive correlative quantitative
approach with a population of 172 students consisting of students of class XI IPS
1, XIIPS 2, X1 IPS 3, XI MIPA 1, XI MIPA 2. Sampling was carried out using
probability sampling techniques. Data collection techniques with instruments in
the form of a questionnaire scale that has been tested through validity, reliability
and homogeneity tests. The data obtained were analyzed by performing
thenormality Kolmogorov Smirnovtest,homogeneity test Levene's(homogeneity of
variances), linearity test, simple regression test, and hypothesis testing using the
Pearson product moment. The results of the analysis of the normality test
obtained the Asymp value. Sig. the family disharmony variable is 0.074 and the
social interaction is 0.200, both of which are greater than 0.05, so the two
variables are normally distributed. The results of the homogeneity test obtained
the Sig. 0.483 is greater than 0.05, so the sample data comes from a homogeneous
population. The results showed that the family disharmony was included in the
medium category as indicated by the average score of 63.26. The level of student
social interaction is included in the high criteria by producing an average value of
79.60. The results of the calculation of hypothesis testing using the Pearson
product moment obtained the Sig. 0.000 which is smaller than 0.05, then Ho is
rejected and Ha is accepted, meaning that there is a negative relationship between
family disharmony and student social interaction. The correlation coefficient
value is 0.527 which means that the relationship between family disharmony and
social interaction is moderate. The relationship is said to be negative because of
the results The calculation of family disharmony data is in the medium category
and social interaction is in the high category, which means that the higher the
family disharmony, the lower the social interactions that are owned by students
and vice versa. The conclusion of the study, family disharmony contributed 27.8%
with social interaction, the remaining 72.2% was influenced by other factors. The
indicator of family disharmony that has the greatest influence is not having time
with family. Other factors that can influence social interaction are internal and
external factors; internal factors including emotional intelligence, self-concept,
physical and mental conditions and others; External factors include parenting
style, community environment, use of gadgets, social media, and other factors.

Keywords: Disharmony, Family, Social Interaction
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga sebagaiorganisasi paling kecil dalam masyarakat yang terdiri
dari ayah, ibu dan anak, ada juga keluarga besar yang terdiri dari ayah, ibu
anak dan saudara- saudara lain yang tinggal bersama dan akan berpengaruh
pada peran anggota keluarga. Menurut Reiss dalam (Sri, 2012)memperjelas
pengertian keluarga sebagai:“unit terkecil yang terstruktur di dalam pertalian
keluargayang memiliki fungsi untuk bersosialisasi pemeliharaan terhadap
generasi baru.” “Keluarga merupakan pendidikan pertama yang dikenal anak
sejak kelahirannya, di dalam keluarga anak memulai untuk proses
bersosialisasi yang kelak akan dibawa pada kehidupan sosial anak yang lebih
luas, yaitu masyarakat” (Pamungkas, 2014). Orang tua sebagai pendidik
pertama bagi anak-anak yang dapat menanamkan nilai pengetahuan moral dan
karakter. Keluarga khusus orang tua memberikan pembelajaran berupa
pengalaman kepada anak didalam bidang kehidupan sehingga anak memiliki
informasi yang banyak untuk berfikir guna bertindak akan suatu hal. Keluarga
sebagai lingkungan sosial yang sangat dekat hubungan dengan seseorang.
Pada keluarga seseorang dibesarkan, bertempat tinggal, berinteraksi satu
dengan yang lain, dibentuknya nilai-nilai, pola pemikiran, dan kebiasaannya.
Keluarga juga berfungsi sebagai seleksi segenap budaya luar, dan dimensi

hubungan anak dengan lingkungannya.
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Idealnya di dalam sebuah keluarga memiliki ketahanan keluarga yang
kuat, dimana persyaratan kondisi yang harus dipenuhi yaitu berkecukupan
secara materil dan moril, berkesinambungan serta memiliki keharmonisan
untuk memenubhi berbagai kebutuhan antara lain: pangan, papan,
kesehatan,pendidikan, tempat tinggal, waktu untuk bersama dan integrasi
sosial (Perempuan, K. P., Anak, P., & Statistik, 2016). Ketahanan keluarga
mampu untuk menangkal dan melindungi keluarga dari berbagai macam
permasalahan atau ancaman kehidupan baik yang ada didalam keluarga itu
sendiri maupun dari luar keluarga seperti masyarakat, lingkungan, pertemanan
dan organisasi masyarakat.

“Keharmonisan  keluarga merupakan kondisi  keluarga yang
berhubungan secara serasi, saling terbuka, seimbang, saling menjaga, saling
menghargai dan saling memenuhi kebutuhan antar anggota keluarga”
(Nawafilaty, 2015). “Keharmonisan keluarga merupakan keadaan keluarga
yang utuh dan memberikan rasa aman tentram bagi setiap anggotanya”
(Arintina, Y. C., & Fauziah, 2015). Sebaliknya, ketidakharmonisan keluarga
merupakan kondisi keluarga yang mengalami disharmonis antara ayah dan ibu
yang tidak memiliki ketentraman dan orang tua tidak lagi dapat menjadi
tauladan yang baikuntuk anak-anaknya dantidak adanya interaksi yang terjadi
didalamnya yang bisa berakibat terhadap perceraian, pisah ranjang atau
keributan yang terus menerus terjadi dalam keluarga (Yunistiati, 2014).
Ketidakharmonisan dapat disebabkan oleh karena kurang baiknya interaksi
antar anggota keluarga yang dapat menimbulkan permasalahan-permasalahan

dalam keluarga sehingga tidak lagi dapat mengahargai satu sama lain.
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Interaksi sosial anak dipengaruhi oleh kurangnya keberfungsian agama
dan tidak terpeliharanya nilai-nilai agama di dalam keluarga yang dilakukan
oleh seluruh anggota keluarga, sehingga hilangnya rasa saling menghormati
terhadap yang lebih tua atau lebih muda. “Interaksi sosial yang dilandasi
dengan agama merupakan asetinternal yang dapat mendukung di dalam
kehidupan bersosial yang bisa didapatkan di dalam keluarga” (Siroj, E. Y.,
Sunarti, E., & Krisnatuti, 2019).

Perkembangan interaksi sosial pada siswadiperlukan dukungan dari
semua pihak yang terlibat, terkhusussiswaitu sendiri dan keluarga. Hasil
penelitian terdahulu diperoleh hasil analisis korelasi antara variabel
keharmonisan keluarga dengan variabel interaksi sosial remaja nilai nilai t =
3,541 dan p = 0,001 (p < 0,05, yang berarti ada hubungan positif yang
signifikan antara keharmonisan keluarga dengan interaksi sosial. Remaja yang
dibesarkan dalam keluarga yang harmonis memiliki kualitas interaksi sosial
yang lebih baik dari pada remaja yang dibesarkan dalam keluarga yang kurang
harmonis(Yunistiati, 2014).

Hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 10
Jakarta ketika melakukan kegiatan Magang 3 selama 4 bulan dengan
melakukan wawancara dengan guru dan siswa diperoleh informasi bahwa
ditemukan siswa yang memiliki interaksi kurang baik ada yang berasal dari
keluarga yang harmonis dan ada yang berasal dari keluarga tidak harmonis.
Hal ini tentu bertentangan dengan teori bahwaketidakharmonisan keluarga

adalah kehidupan keluarga yang struktur anggota masih lengkap namun di
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dalam anggota keluarga tersebut kurang adanya perhatian, kurangnya
komunikasi, anggota keluarga mempunyai kesibukan masing-masing dan
pertengkaran terus menerus antara ayah dan ibu yang bisa membawa
perceraian keluarga (Willis, 2011).

Oleh karena itu peneliti mengasumsikan terdapat hubungan yang positif
antara ketidakharmonisan keluarga siswa kelas XI SMA Negeri 10 Jakarta
dengan interaksi sosial. Dimana semakin tinggi ketidakharmonisan maka
semakin tinggi pula interaksi sosial. Sebaliknya, semakin rendah
ketidakharmonisan maka semakin rendah interaksi sosialnya.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis ingin mengetahui
kondisi empirik fenomena tersebut dan tertarik untuk melakukan penelitian
pada skripsi ini dengan judul: “Hubungan Ketidakharmonisan Keluarga

Dengan Interaksi Sosial Siswa Kelas X1 SMA Negeri 10 Jakarta”.

. ldentifikasi Masalah

Latar belakang permasalahan ketidakharmonisan keluarga dengan
interkaksi sosial siswa dapatdi identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Interaksi sosial siswa dengan lingkungan sekitar.
2. Fungsi dan peran siswa dalam keluarga yang tidak harmonis.

3. Hubungan ketidakharmosian keluarga dengan interaksi sosial siswa.

. Batasan Masalah
Latar belakang dan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi
permasalahan penelitian hubungan ketidakharmonisan keluarga dengan

interaksi sosial siswa kelas X1 SMA Negeri 10 Jakarta.

Hubungan Ketidakharmonisan Keluarga..., Tiany Vikasari Sutopo, FKIP, 2020.



. Rumusan Masalah
Batasan masalah, maka perumusan masalah penelitian adalah:

“Hubungan antara ketidakharmonisan keluarga dengan interaksi sosial siswa.”

. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan

ketidakharmonisan dengan interaksi sosial.

. Manfaat Penelitian

1. Teoretis
Secara teori diharapkan penulisan ini dapat memberikan referensi
dan wawasan pengetahuan serta pengalaman kepada bidang Bimbingan
dan Konseling atau ilmu lainnya yang relevan terkait hubungan
ketidakharmonisan keluarga dengan interaksi sosial.
2. Empirik
a. Peneliti
Menerapkan teori-teori yang atelah diterima selama masa
perkuliahan dan menambah pengetahuan serta wawasan sehingga
dapat mengetahui terdapat atau tidaknya hubungan ketidakharmonisan
keluarga dengan interaksi sosial siswa.
b. Peneliti Selanjutnya
Sebagai bahan referensi dan informasi penelitian terkait dengan

hubungan variabel ketidakharmonisan keluarga dengan interaksi sosial

siswa.
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c. Program Studi
Sebagai tambahan referensi penelitian ilmiah bimbingan konseling
khususnya variabel ketidakharmonisan keluarga dan interaksi sosial.
d. Sekolah
Memberikan pemahaman kepada guru dan orang tua tentang
besarnya kontribusi variabel ketidakharmonisan keluarga terhadap

interaksi sosial siswa.
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